
Prosiding SENDI_U 2019                                                                                       ISBN: 978-979-3649-99-3 
 

580 
 

Model KonseptualPenguatanKeterlibatanKolektifMenuju 

Kesejahteraan Spiritual di Era Digital 
 

Hasan Abdul Rozak
1
, Olivia Fachrunnisa

2 

1
Fakultas Ekonomika dan BisnisUniversitas Stikubank  
2
FakultasEkonomi, Universitas Islam Sultan Agung 

e-mail:
1
hasanarozak@edu.unisbank.ac.id,

2
olivia.fachrunnisa@unissula.ac.id 

 

Abstrak.  

Tujuan dari studi ini adalah untuk mengembangkan model konseptual tentang hubungan antara 

keterlibatan kolektif dengan kesejahteraan spiritual sebuah komunitas atau organisasi digital. Komunitas 

praktisi atau biasa disebut Community of Practice (CoP) adalah komunitas yang berbasis pada kepemilikan 

pengetahuan para anggotanya. CoP diciptakan untuk mendukung penyebaran pengetahuan di antara 

anggota komunitas. Namun, bidang keahlian yang luas dalam komunitas berbasis pengetahuan terkadang 

menciptakan sedikit gesekan yang pada akhirnya akan sulit dipecahkan. Oleh karena itu, sebuah model 

rekayasa social diperlukan untuk memaksimalkan keberadaan para ahli atau para praktisi tersebut menuju 

terwujudnya kesejahteraan spiritual. Target spesifik yang ingin dicapai adalah pemahaman tentang 

penerapan konsep keterlibatan kolektif, dimensi, faktor pembentuk dan dampaknya terhadap kesejahteraan 

spiritual sebuah online community. Empatproposisi yang dibuat berdasarkan tinjauan literature 

menghasilkan agenda penelitian mendatang untuk menvalidasi model konseptual yang diusulkan. 

 

Kata Kunci: Keterlibatan Kolektif, Kesejahteraan Spiritual, Community of Practice 

1. Pendahuluan 

Masalah yang muncul dari studi literatur adalah kurangnya studi tentang konsep keterlibatan 

kolektif di tingkat komunitas praktisi, terutamapada e-community. Komunitas praktisiatau Community of 

Practice (CoP) adalah sekelompok orang yang rela untuk mengembangkan keahlian berdasarkan 

pengetahuan atau keahlian yang mereka miliki. Komunitas online inibiasanyaterbentukdariasas 

voluntarydankesamaantujuan, sepertiWhatsApp Group, Mailing list, ataukelompokkelompoksocial media 

yang lain. Pertukaran pengetahuan yang   online sharing, free reader dan free of comments. Komunitas ini  . 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyusun deskripsi dan konsep dasar mengenai keterlibatan 

kolektif dalam suatu online community. Setelah konsep dasar ditemukan, maka dimensi dan skala 

pengukuran akan dikembangkan untuk memvalidasi teori baru tentang keterlibatan secara kolektif. 

Kolaborasi dalam sebuah komunitas online harus semakin ditekankan kepada anggota CoP mengingat fakta 

bahwa setiap praktisi menjalankan komunitasnya sendiri, dan bahkan mungkin hanya memikirkan 

kesejahteraan orang-orang yang menjadi bagian dari komunitas mereka. Fakta lain adalah 

ketidakseimbangan semangat kompetisi dan bekerja sama atau berkolaborasi di antara masing-masing 

kelompok. Keseimbangan antara kerja sama dan kolaborasi menjadi faktor penting untuk meningkatkan 

kesejahteraan spiritual. Fakta selanjutnya adalah bahwa setiap komunitas tidak lagi berupaya 

mengembangkan kompetensi inti tetapi lebih pada kemauan untuk menguasai semua kompetensi secara 

mandiri. 

Hasil penelitian ini akan berkontribusi untuk meningkatkan kesejahteraan spiritual anggota 

komunitas, terutama komunitas online. Dalam teori keterlibatan yang berkembang dari tingkat individu ke 

tingkat organisasi mengikuti skala pengukuran dari perspektif komunitas berbasis pengetahuan. Keterlibatan 

adalah perilaku yang menunjukkan sejauh mana seorang individu berbaur atau menyatu dengan pekerjaan 

dalam suatu organisasi. Keterikatan individu dengan tugas dan tujuan kelompok akan menciptakan efek 

positif pada tingkat inovasi dan kreativitas [1]. Keterlibatan kolektif lebih dari jumlah keseluruhan 

keterlibatan individu dalam organisasi [2]. Keterlibatan memiliki dua komponen dasar. Pertama, individu 

harus disejajarkan dengan tujuan bersama dan, kedua, mereka harus berkomitmen untuk saling mendukung 

upaya satu sama lain [3]. Ketika anggota dari masing-masing komunitas online yang terlibat difokuskan 

pada pencapaian tujuan, maka praktik manajemen pengetahuan seperti berbagi informasi, nilai-nilai 

bersama, dan visi bersama akan saling memperkuat satu sama lain. Pada akhirnya, ketika individu memiliki 

keterlibatan penuh dan fokus pada tujuan tujuan berdirinya komunitas tersebut, maka hubungan saling 

mendukung dan upaya individu akan menghasilkan energi, antusiasme, dan fokus kelompok dalam 

mencapai tujuan bersama. 

 

Konsep keterlibatan organisasitelah dibahas secara luas oleh beberapa peneliti sebelumnya. Dalam 

hal ini, keterlibatan diukur pada tingkat individu yang mengindikasikan keterlibatan individu dengan 

organisasi. Kahn [4] mendefinisikan keterlibatan sebagai deskripsi yang lebih komprehensif dari investasi 
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dalam sikap energi afektif, perilaku dan kognitif seseorang di tempat kerja. Dalam sebuah grup atau asosiasi, 

keterlibatan akan diukur pada tingkat organisasi yang melibatkan semua anggota organisasi dengan 

organisasi lain seperti, asosiasi pengusaha, asosiasi pedagang, asosiasi bisnis, dan asosiasi forum lainnya. 

Dengan demikian, keterlibatan kolektif adalah konstruk tingkat organisasi dan kelompok yang merupakan 

indikator keberadaan lingkungan motivasi dalam organisasi (aspek motivasi). 

 

2. TinjauanPustaka 

2.1 Kesesuaian Nilai dan Keterlibatan Kolektif 

Komunitas didefinisikan sebagai kumpulan warga yang bergabung bersama karena kedekatan 

geografis, nilai, visi dan berinteraksi satu sama lain sehingga identitas tercipta [5]. Hal ini sejalan dengan 

pendapat dari Crane et al. [6] yang mendefinisikan komunitas sebagai individu atau kelompok yang 

diorganisir untuk mewakili kepentingan bersama mereka. Sedangkan menurut Fawcett et al. [7], masyarakat 

adalah pendekatan berbasis kelompok termasuk anggota masyarakat yang kemudian dapat berdampak / 

strategis pada lingkungannya. Keterlibatan masyarakat adalah pola kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan 

untuk bekerja secara kolaboratif dengan dan melalui kelompok orang untuk mengatasi masalah yang 

mempengaruhi kesejahteraan sosial orang-orang [8,9]. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

keterlibatan adalah keterikatan anggota komunitas dengan komunitasnya yang bekerja secara kolaboratif 

untuk tujuan bersama. 

Penelitian oleh Vogel et al. [10] menyatakan bahwa keterlibatan kerja akan meningkat jika nilai 

kongruensi meningkat dari rendah ke tinggi.Rich et al. [11] menyatakan bahwa kongruensi nilai 

berhubungan positif dengan keterlibatan. Ini menjelaskan bahwa semakin tinggi kongruensi nilai akan 

meningkatkan tingkat keterlibatan. Keterlibatan individu yang tinggi dengan tingkat kesesuaian nilai yang 

tinggi terhadap organisasi akan menciptakan keterlibatan masyarakat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa kongruensi nilai mempengaruhi keterlibatan anggota sebuah komuntas. Selain itu, Bhargava et al. 

[12] menyatakan bahwa  kongruensinilai berhubungan positif dengan efektivitas kinerja pekerjaan. Ini akan 

terjadi jika seseorang memiliki harga diri yang tinggi sehingga menghasilkan nilai diri yang lebih sesuai 

dengan nilai komunitas yang membuatnya semakin terikat dengan komunitasnya. 

P1: Kongruensinilai (kesamaannilai di antara anggota komunitas) akan menghasilkan keterlibatan kolektif. 

 

2.2 KeterlibatanKolektifdanKesejahteraan Spiritual 

Dalam penelitian oleh Slåtten, Svensson, dan Sværi [13], kondisi yang mendukung karyawan untuk 

merasa sebagai "kita" di perusahaan membuat keterlibatan secara kolektif, fisik, kognitif, dan emosional. Hal 

inimenjadibekalindividuuntuksemakin kreatif dan inovatif dalam peran kinerja mereka untuk mencapai 

kinerja penilaian. Penelitian sebelumnya oleh Albdour dan Altarawneh [14] juga menunjukkan bahwa 

keterlibatan karyawan berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi. Slåtten dan Lien [15] 

menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara keterlibatan kolektif dan kemampuan perusahaan untuk 

menciptakan inovasi. Keterlibatan kognitifkolektif mengembangkan sikap kognitif, mengelola dan berbagi 

pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan. Kemudian, dapat menciptakan kesadaran emosional untuk 

berkomitmen dalam peran kinerja, meningkatkan kemampuan individu untuk berpikir lebih kreatif. 

Kreativitas ini diperlukan untuk meningkatkan kinerja inovasi. 

Efek positif pada tingkat inovasi dan kreasi adalah hasil dari keterlibatan individu dengan tugas dan 

tujuan kelompok [1]. Namun, pemimpin kelompok harus memahami bagaimana menerjemahkan 

keterlibatan individu menjadi keterlibatan organisasi atau keterlibatan kolektif seperti yang disarankan oleh 

Barrick, Thurgood, Smith, dan Courthright [16]. Dalam organisasi, jumlah keseluruhan dari keterlibatan 

individu dapat disebut sebagai keterlibatan kolektif [17]. Ada dua komponen dasar dalam keterlibatan. 

Pertama, anggota organisasi harus memiliki tujuan yang sama dan, kedua, mereka harus memiliki upaya 

untuk saling mendukung [18]. Anggota harus dilibatkan dalam mencapai tujuan untuk memperkuat nilai 

timbal balik dengan berbagi informasi, nilai, dan visi. Pada akhirnya, ketika anggota terlibat penuh dan fokus 

pada tujuan organisasi, hubungan saling mendukung dan upaya individu akan menghasilkan energi, 

antusiasme, dan fokus kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 

Namun, terlepas dari hubungan yang disarankan antara keterlibatan karyawan dan kinerja 

organisasi, tidak banyak penelitian yang meneliti keterlibatan di tingkat kelompok [19]. Apalagi, Barrick 

dkk. [16] telah menyelidiki peran keterlibatan kolektif dalam memediasi hubungan antara sumber daya 

perusahaan dan kinerja perusahaan. Namun, mereka membahas kinerja organisasi kolektif dari semua aspek 

yang secara fisik, kognitif, dan emosional, sementara Zhang dan Bartol [1] menjelaskan tentang konsep 

pemberdayaan psikologis yang akan menumbuhkan keterlibatan proses kreatif. 

P2: Keterlibatan kolektif (engagement secara kolektif) akan menghasilkan kesejahteraan spiritual anggota 

komunitas. 

 

2.3 IdentitasSosialdanKesejahteraan Spiritual 
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Kerjasama adalah perjanjian antara dua atau lebih, timbal balik atau kooperasi antara "dua orang 

atau lebih untuk melakukan kegiatan bersama secara terpadu yang diarahkan pada target atau tujuan 

tertentu." Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan bergabung dalam suatu komunitas online 

adalah upaya untuk memperbaiki diri, sementara kelompok perlu membangun asosiasi kelompok yang kuat. 

Salah satu strategi untuk mencapai hasil dan tujuan kelompok, para pemimpin perlu menerjemahkan 

definisidariketerlibatan kolektifdanketerlibatan individu. Keterlibatan kolektif adalah konstruk tingkat 

organisasi dan merupakan indikator keberadaan lingkungan motivasi dalam organisasi (aspek motivasi). 

Anteseden dari keterlibatan kolektif desain kerja yang bersifatmotivasional, rraktik 

pengelolaansumberdayamanusia, dan gayakepemimpinan yang Transformasional [20]. Tiga sumber daya 

organisasi tersebutcukup untuk memenuhi kebutuhan kebermaknaan, keamanan psikologis, dan ketersediaan 

psikologis. Makna dipengaruhi oleh karakteristik tugas dan peran pekerjaan, keselamatan psikologis adalah 

perasaan nyaman individu untuk perannya dalam komunitas, tanpa takut akan konsekuensi dari selfimage 

negatif, status atau karir [4]. Secara operasional, desain kerja yang memotivasi dapat dilakukan dengan 

memberikan tugas dan tantangan yang bermakna bagi individu. 

Serangkaian praktik SDM dapat dirancang untuk meningkatkan keamanan psikologis. Investasi 

berorientasi praktik SDM dan juga praktik SDM yang meningkatkan ekspektasi individu dalam organisasi 

dianggap meningkatkan keamanan psikologis. Sedangkan ketersediaan psikologis adalah bagaimana 

seseorang bergabung dengan dirinya untuk suatu tugas atau peran untuk mempertimbangkan kecukupan 

sumber daya fisik, emosional dan psikologis. Ini dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan seseorang tentang 

kemampuannya untuk bekerja, serta status hubungan seseorang dalam komunitas yang di ikutinya[20]. 

Keterlibatan kolektif akan menguntungkan komunitas dengan cara tertentu. Pertama, ketika anggota 

komunitas berinteraksi satu sama lain, maka mereka akan berbagi elemen elemen perilaku positif seperti 

afektif, motivasi dan atribut yang dapat meningkatkan atribut kinerja seperti kebersamaansecara kolektif dan 

potensi prestasikelompok. Kedua, masing-masing anggota akan saling membandingkan input dan output 

mereka dalam organisasi. Ini merujuk pada proses perbandingan sosial. Masing-masing akan bersaing untuk 

menyesuaikan hasil keterlibatan mereka dibandingkan dengan kontribusi anggota lain dalam grup. Jadi, jelas 

bahwa keterlibatan bersama akan meningkatkan kesejahteraan spiritual komunitas online. 

Ketiga, para pemimpin dapat meningkatkan tingkat dimana anggota merasa terhubung dan 

mengidentifikasi tujuanpribadi dengan tujuan organisasi, yang pada tahap selanjutnya akan 

mengesampingkan keinginannya sendiriuntuk mencapai tujuan kelompok yang lebih berharga [21]. Oleh 

karena itu, keterlibatan kolektif meningkatkan nilai organisasi melalui peningkatan kesejahteraan spiritual. 

P3: Kongruensinilai akan menghasilkan identitas sosial komunitas online yang tinggi. 

P4: Identitas social sebuahkomunitas online yang kuat akan menghasilkan kesejahteraan spiritual komunitas. 

 

3. MetodePenelitian 

Penelitian ini berkaitan dengan pengembangan model konseptual tentang hubungan antara kongruensi 

nilai, identitas sosial, keterlibatan kolektif dan kesejahteraan spiritual. Studiini didasarkan pada data 

sekunder yang telah dikumpulkan dari buku, jurnal, surat kabar, dan internet. Kerangka kerja konseptual 

telah dikembangkan untukmenggambarkan aspek-aspek kesesuaian nilai, keterlibatan kolektif dan identitas 

sosial untuk menciptakan kesejahteraan spiritual sebuahkomunitas. 

 

4. Model Konseptual 

Berdasarkan tinjauan literatur pada bagian sebelumnya, model konseptual yang 

dikembangkanuntukpenelitianinidapat dijelaskan pada Gambar. 1. Kesejahteraan spiritual komunitas dapat 

ditingkatkan dari keterlibatan kolektif dan identitas sosial. Sementara itu, identitas sosial dan keterlibatan 

kolektif akan meningkat jika anggota masyarakat memiliki kesesuaian nilai yang tinggi. 
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Gambar. 1. Kesejahteraan spiritual 

 

Dalam dunia bisnis yang kompleks, tugas utama komunitas praktik yang dibantuoleh system 

ataubiasadisebutdengan online community adalah mengelola anggota mereka dengan lancar, dengan tujuan 

meningkatkan keterikatan psikologis mereka dengan komunitas [22]. Hubungan antara praktik MSDM dan 

hasil organisasi seperti komitmen, kepuasan kerja dan kinerja telah dibahas secara luas oleh para peneliti 

[22, 23]. Dengan upaya pengembangan untuk memperhatikan perspektif kesejahteraan sebuahkomunitas, 

diperlukan pengembangansebuah model untuk menciptakan identitas sosial dan keterlibatan anggota untuk 

mencapai kesejahteraan komunitas. 

Nilai sosial dijelaskan sebagai praktik kesetaraan bagi semua manusia karena mereka semua adalah 

anggota sebuahkomunitas. Kita harus menghormati kepribadian mereka. Komunitas yang berperan sebagai 

pilar dalam kegiatan ekonomi, harus memperkaya kesejahteraan anggotanya. Sebagai anggota komunitas, 

individu perlu terlibat dengan komunitas yang memiliki hubungan dengan institusi. Oleh karena itu, lembaga 

perlu mengembangkan proses keterlibatan yang kreatif. Identitas sosial dan keterlibatan kolektif 

dihipotesiskan sebagai persyaratan untuk menciptakan keterlibatan proses kreatif yang selanjutnya akan 

meningkatkan kesejahteraan spiritual.Konsep pengukuran yang diusulkan tersedia dalam Tabel 1. 

 

No

. 

Variabel Definisi Pengukuran 

1. Kesesuaian 

Nilai 

Tingkat kesesuaian antara individu 

danorganisasi terhadap pencapaian 

tujuan bersama 

• Altruisme 

• Persaudaraan 

• Keamanan 

• Wewenang 

• Gengsi/prestis 

• Otonomi 

2. Keterlibatan 

Kolektif 

Keterikatankolektifanggotakomunita

sterhadapkomunitasmereka 

• Identifikasi 

masalah 

•Keterlibatandalampencatianinformasi 

• Gagasan untuk penyelesaian masalah 

• Keterlibatan dalam proses pengambilan 

keputusan 

3. IdentitasSosial Identitas yang mewakili serangkaian 

hubungan social berdasarkan 

keanggotaan dalamsuatu kelompok 

atau komunitas 

• Kategorisasisosial 

• Identifikasisosial 

• Perbandingan sosial 

4. Kesejahteraan 

Spiritual 

Perasaanpositifdengansemangathidu

puntukmenjadimanusia yang 

lebihbaik 

• Panggilan 

• Keanggotaan 

• Kebahagiaan 

• Kontribusi 

• Kepuasan 

• Berarti 

Collective  
Engagement 

Value  
Congruence  

Community  
Spiritual Welfare  

P2  
P1 

Social Identity P3 P4  
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Dalam dunia bisnis yang kompleks, tugas utama komunitas praktik yang dibantuoleh system 

ataubiasadisebutdengan online community adalah mengelola anggota mereka dengan lancar, dengan tujuan 

meningkatkan keterikatan psikologis mereka dengan komunitas [22]. Hubungan antara praktik MSDM dan 

hasil organisasi seperti komitmen, kepuasan kerja dan kinerja telah dibahas secara luas oleh para peneliti 

[22, 23]. Dengan upaya pengembangan untuk memperhatikan perspektif kesejahteraan sebuahkomunitas, 

diperlukan pengembangan sebuah model untuk menciptakan identitas sosial dan keterlibatan anggota untuk 

mencapai kesejahteraan komunitas. Nilai sosial dijelaskan sebagai praktik kesetaraan bagi semua manusia 

karena mereka semua adalah anggota sebuahkomunitas. Kita harus menghormati kepribadian mereka. 

Komunitas yang berperan sebagai pilar dalam kegiatan ekonomi, harus memperkaya kesejahteraan 

anggotanya. Sebagai anggota komunitas, individu perlu terlibat dengan komunitas yang memiliki hubungan 

dengan institusi. Oleh karena itu, lembaga perlu mengembangkan proses keterlibatan yang kreatif. Identitas 

sosial dan keterlibatan kolektif dihipotesiskan sebagai persyaratan untuk menciptakan keterlibatan proses 

kreatif yang selanjutnya akan meningkatkan kesejahteraan spiritual. 

 

5. KesimpulandanPenelitianSelanjutnya 

Konsep keterlibatan kolektif sebuahkomunitasdan dampaknya terhadap kesejahteraan spiritual belum 

banyak dibahas dalam literatur saat ini. Makalah ini bertujuan untuk membangun model konseptual dan 

pengembangan proposisi untuk keterlibatan kolektif sebuahdan kesejahteraan spiritualkomunitastersebut. Di 

masa mendatang, kami berencana untuk memvalidasi model yang diusulkan. Selain itu, penelitian lebih 

lanjut akan dilakukan dalam 4 tahap penelitian yaitu: 

 

1. Validasi dimensi semua konsep yang diusulkan. 

2. Validasi pengukuran setiap variabel (kongruensinilai, keterlibatan kolektif, identitas sosial dan 

kesejahteraan masyarakat). Item dan konsep berasal dari pengembangan struktural dan teori keterlibatan 

kelompok. 

3. Melaksanakan beberapa studi percontohan untuk meningkatkan pengukuran variabel. Studi percontohan 

akan dilakukan untuk mendapatkan pendapat masyarakat umum atau orang awam tentang konsep 

keterlibatan kolektif dan kesejahteraan spiritual. 

4. Melakukan survei kepada masing-masing responden CoP untuk menguji validitas instrumen yang 

dikembangkan oleh struktural dan nomologis. 

5. Uji model yang diusulkan. 
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